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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the influence of digital payment, e-WOM, and store atmosphere 

on purchase decisions at Kaizen Heritage Cempaka Putih. The sample size was 120 Kaizen 

Heritage Cempaka Putih customer respondents. The data analysis technique used was PLS-

SEM using SmartPLS version 4.1.0.9. The results showed that purchasing decisions at Kaizen 

Heritage Cempaka Putih were significantly and positively influenced by digital payments. This 

indicates that consumer purchasing decisions may be influenced by the convenience, speed, and 

effectiveness of digital payments. Customers are more likely to complete purchase transactions 

when the digital payment system is well implemented. Purchase decisions at Kaizen Heritage 

Cempaka Putih were positively and significantly influenced by e-WOM. This study found that 

before making a purchase, consumer trust is largely shaped by the experiences, 

recommendations, and reviews they find in digital media. Consumers may make more purchases 

if they receive positive information. At Kaizen Heritage Cempaka Putih, store atmosphere 

significantly and favorably influences customer purchasing decisions. This demonstrates that a 

welcoming and attractive retail environment, supported by well-designed layout, lighting, and 

customer service, can create a satisfying shopping experience and attract customers to 

purchase. 

Keywords: Digital Payment, e-WOM, Store Atmosphere, Purchase Decision, Kaizen Heritage 

Cempaka Putih 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Digital Payment, e-WOM, dan Store Atmosphere 

Terhadap Purchase Decision pada Kaizen Heritage Cempaka Putih. Jumlah sampel yang 

digunakan adalah sebanyak 120 responden pelanggan Kaizen Heritage Cempaka Putih.Teknik 

analisis data yang digunakan berupa PLS-SEM dengan menggunakan  SmartPLS versi 4.1.0.9. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa Keputusan pembelian di Kaizen Heritage Cempaka Putih 

sangat dipengaruhi secara positif oleh pembayaran digital. Hal ini menunjukkan bahwa 

keputusan pembelian konsumen mungkin dipengaruhi oleh kemudahan, kecepatan, dan 

efektivitas pembayaran digital. Pelanggan lebih cenderung menyelesaikan transaksi pembelian 

ketika sistem pembayaran digital diimplementasikan dengan baik. Purchase Decision di Kaizen 

Heritage Cempaka Putih dipengaruhi secara positif dan berarti oleh e-WOM. Studi ini 

menemukan bahwa sebelum melakukan pembelian, kepercayaan konsumen sebagian besar 

dibentuk oleh pengalaman, rekomendasi, dan ulasan yang mereka temukan di media digital. 

Konsumen mungkin akan melakukan lebih banyak pembelian jika mereka menerima informasi 

positif. Di Kaizen Heritage Cempaka Putih, store atmosphere secara signifikan dan 

menguntungkan memengaruhi keputusan pelanggan untuk membeli. Hal ini menunjukkan 

bahwa lingkungan ritel yang ramah dan menarik, didukung oleh tata letak, pencahayaan, dan 
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layanan pelanggan yang dirancang dengan baik, dapat menghasilkan pengalaman berbelanja 

yang memuaskan dan menarik pelanggan untuk membeli. 

 

Katakunci: Digital Payment, e-WOM, Store Atmosphere Purchase Decision, Kaizen Heritage 

Cempaka Putih 
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PENDAHULUAN 

Industri kopi telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, baik di dalam negeri maupun 

di luar negeri. Kopi telah berevolusi dari sekadar minuman menjadi komponen penting dalam kehidupan 

kontemporer, terutama bagi kaum muda dan mereka yang bekerja. Meningkatnya konsumsi kopi di banyak 

negara, termasuk Indonesia, sebagai salah satu penghasil kopi terbesar di dunia, merupakan indikasi dari 

tren ini. Berdasarkan laporan USDA (2024), konsumsi kopi Indonesia pada tahun 2025/2026 diproyeksikan 

mencapai 4,81 juta kantong. Pertumbuhan ini mencerminkan tingginya minat masyarakat terhadap kopi 

serta adanya pergeseran pola konsumsi ke arah produk yang lebih mudah diakses, termasuk segmen ready 

to drink (RTD) yang semakin populer di kalangan masyarakat urban. 

Selain data USDA, roadmap pengembangan industri kopi yang disusun oleh Kementrian Pertanian 

(2024) memberikan gambaran lebih rinci mengenai arah industri kopi nasional hingga tahun 2026. 

Indonesia memproduksi 793,19 ribu ton kopi pada tahun 2022, dengan ekspor bersih sebanyak 413,53 ribu 

ton dan konsumsi domestik sebanyak 379,65 ribu ton. Data ini menunjukkan bahwa pasar domestik 

menyerap hampir separuh dari total produksi kopi nasional. Namun, proyeksi menunjukkan tren perubahan 

yaitu konsumsi domestik diperkirakan turun menjadi 361 ribu ton pada 2026, sementara ekspor bersih justru 

meningkat menjadi 427 ribu ton, dengan produksi stagnan di kisaran 789 ribu ton. Kondisi ini menandakan 

adanya pergeseran orientasi pasar dari konsumsi domestik ke ekspor, sekaligus menegaskan tantangan 

untuk mempertahankan pertumbuhan pasar lokal. 

Salah satu kawasan dengan potensi pasar tinggi adalah Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta Pusat. 

Berdasarkan data Dukcapil Jakarta Pusat (2025), terdapat hampir 71 ribu penduduk di wilayah ini yang 

berusia produktif, dengan 31.470 orang tinggal di Desa Cempaka Putih Barat, 20.617 orang di Desa 

Cempaka Putih Timur, dan 19.462 orang di Desa Rawasari. 

Wilayah Cempaka Putih merupakan pasar vital bagi usaha food and beverage, khususnya coffee 

shop, yang berfungsi sebagai tempat bersosialisasi, bekerja, belajar, dan bersantai bagi individu produktif, 

selain sebagai tempat untuk membeli minuman. Selain faktor demografi, perkembangan teknologi turut 

membentuk perilaku konsumen, terutama dalam metode pembayaran.Menurut data Bank Indonesia (2025), 

volume transaksi QRIS pada kuartal I-2025 tumbuh 169,15% (year on year), sementara total transaksi 

pembayaran digital mencapai 10,76 miliar transaksi, naik 33,50% pada periode yang sama (IDX 

Channel,2025). Menurut  Alamsyah et al. (2025) secara teoretik, perluasan penggunaan alat pembayaran 

berbasis teknologi seluler memainkan peran penting dalam aktivitas ekonomi sehari-hari karena masyarakat 

semakin bergerak ke arah transaksi non-tunai (cashless society) .Perubahan ini mencerminkan pergeseran 

dari metode pembayaran konvensional menuju layanan keuangan digital yang lebih terintegrasi dalam 

ekosistem ekonomi Indonesia (Zhu et al. 2024 ; Utomo et al. 2024).  

Persaingan industri kopi semakin meluas seiring masuknya sektor ready to drink . Salah satu 

contohnya adalah peluncuran Starbucks Double Shot Coffee Drink Espresso pada September 2022 di 

jaringan ritel modern dengan harga lebih terjangkau dibandingkan harga di gerai fisiknya (IDX Channel, 

2022). Fenomena ini disebut sebagai versi BPJS (Budget Pas-pasan Jiwa Sosialita) di kalangan konsumen 

urban mencerminkan tingginya permintaan kopi dengan harga terjangkau tetapi tetap berkualitas 

Sejalan dengan artikel yang dimuat pada media daring Kumparan (2023)yang menyebutkan bahwa 

Kaizen Heritage memiliki konsep kekinian dengan desain bangunan berbentuk segitiga bernuansa 

industrial tropical, area indoor dan outdoor yang luas, serta fasilitas yang mendukung kenyamanan 

pengunjung. Selain itu, Kaizen Heritage juga beroperasi selama 24 jam sehingga dimanfaatkan sebagai 

ruang berkumpul, bersantai, maupun bekerja oleh konsumen, khususnya kalangan usia produktif. Kondisi 
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tersebut menunjukkan bahwa store atmosphere pada Kaizen Heritage Cempaka Putih berperan dalam 

menciptakan pengalaman berkunjung yang berpotensi memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Diharapkan studi ini akan memajukan ilmu pemasaran secara akademis dan memberikan saran 

strategis kepada perusahaan coffee shop yang menghadapi persaingan industri yang semakin ketat. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Studi ini dijalankan antara September 2025 dan Januari 2026. Selama periode ini, Google Form 

digunakan untuk mendistribusikan kuesioner daring guna mengumpulkan data. Studi ini dikerjakan di 

DKI Jakarta. 

 

Desain Penelitian  

Dalam studi ini, metode kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi dan menilai pengaruh antar 

faktor secara objektif dan terukur. Metode ini dipilih karena memungkinkan para peneliti untuk 

mengambil data angka untuk analisis statistik dan akhirnya dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang 

diajukan.  

 

Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh pelanggan Kaizen Heritage Cempaka Putih yang telah 

melakukan pembelian untuk take away atau dine in.  

Kriteria untuk peserta studi ditetapkan melalui penggunaan purposive sampling, yang 

mempertimbangkan aspek-aspek yang sesuai dengan tujuan studi. Metode ini digunakan untuk 

memastikan bahwa responden yang dipilih secara akurat mencerminkan karakteristik audiens target 

penelitian, yang terdiri dari pelanggan yang memiliki pengalaman langsung melakukan pembelian di 

Kaizen Heritage Cempaka Putih. Kriteria responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Responden merupakan individu yang pernah melakukan transaksi pembelian di Kaizen Heritage 

Cempaka Putih 

2. Responden berdomisili di wilayah DKI Jakarta. 

3. Responden berusia 15 hingga 64 tahun (Dukcapil Jakarta Pusat, 2025) 

Penelitian ini menetapkan 17 indikator yang mencakup semua variabel yang diteliti. Oleh karena 

itu, rumus berikut dapat digunakan untuk menentukan jumlah minimum sampel yang dibutuhkan: 

N = 17 X 7 

N = 119 

Ukuran sampel minimum yang disarankan, sebagaimana ditentukan oleh perhitungan ini, adalah 

119 responden. Namun demikian, angka ini dibulatkan menjadi 120. Dengan angka ini, diharapkan survei 

akan menghasilkan hasil yang valid dan dapat dipercaya yang secara adil mencerminkan basis pelanggan 

Kaizen Heritage Cempaka Putih. 
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Teknik Analisis Data 

Dengan menggunakan SmartPLS versi 4.1.0.9 dan menerapkan PLS-SEM, peneliti menerapkan 

strategi kuantitatif dalam penelitian ini. PLS-SEM dipilih karena mampu mengeksplorasi keterkaitan yang 

kompleks antara elemen laten dengan perantara maupun tanpa perantara.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Model Struktural (Inner Model) 

Uji model struktural (model internal) dilakukan untuk memverifikasi hubungan kausal antara 

konstruk laten dalam model penelitian. Uji ini dirancang untuk memastikan sejauh mana variabel 

independen, yaitu pembayaran digital, e-WoM, dan suasana ritel, menjelaskan variabel dependen, yaitu 

keputusan untuk membeli. Model internal dievaluasi menggunakan uji R-square (R²), F-square (F²), dan 

Q-square (Q²). 

 

1. Uji R-Square (R²) 

Uji R-Square (R²) digunakan dalam model penelitian untuk mengevaluasi sejauh mana faktor 

independen menjelaskan variabel dependen. Nilai R-Square menunjukkan proporsi varians variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. 

Tabel 1 Hasil Uji R-Square (R²) 

 R-square  R-square adjusted  

Purchase Decision  0.583  0.572  

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji R-Square (R²), variabel Keputusan Pembelian memiliki nilai R-Square 

sebesar 0,583 dan adjusted R-Square sebesar 0,572 (Tabel 4.10). Hal ini menunjukkan bahwa faktor-

faktor yang berkaitan dengan pembayaran digital, e-WoM, dan suasana ritel menjelaskan 58,3% variasi 

dalam keputusan pembelian, dengan sisanya 41,7% berasal dari variabel yang tidak termasuk dalam model 

penelitian. Nilai R² dikategorikan oleh Hair et al. (2022) sebagai lemah jika ≤ 0,25, sedang jika ≥ 0,50, 

dan cukup baik jika > 0,75. Menurut kriteria tersebut, nilai R-Square sebesar 0,583, yang termasuk dalam 

kisaran sedang, menunjukkan bahwa model penelitian dapat menjelaskan variasi dalam Keputusan 

Pembelian dengan cukup baik. 

 

2. Uji F-Square (F²) 

Uji F-Square (F²) digunakan untuk menilai dampak relatif setiap variabel independen terhadap 

variabel dependen. Nilai F-Square dapat digunakan untuk menilai apakah suatu variabel independen 

memiliki dampak kecil, sedang, atau besar terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 2 Hasil Uji F-Square (F²) 

 Digital Payment  
Electronic Word Of 

Mouth  

Purchase 

Decision  
Store Atmosphere  

Digital Payment    0.425   

Electronic Word Of Mouth    0.439   

Purchase Decision      
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Store Atmosphere    0.309   

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025 

 

Hasil uji F-Square (F²) pada keputusan pembelian menunjukkan bahwa variabel pembayaran 

digital memiliki nilai F-Square sebesar 0,425, variabel e-WoM memiliki nilai F-Square sebesar 0,439, 

dan variabel suasana toko memiliki nilai F-Square sebesar 0,309. Menurut Hair et al. (2021), kriteria uji 

F-Square dipisahkan menjadi tiga tingkatan: rendah (0,02), sedang (0,15), dan tinggi (0,35). Berdasarkan 

standar ini, Store Atmosphere (0,309) termasuk dalam kategori pengaruh sedang hingga tinggi terhadap 

Purchase Decision, sedangkan Electronic Word of Mouth (0,439) dan Digital Payment (0,425) memiliki 

nilai F-Square di area pengaruh tinggi. 

Berdasarkan temuan ini, faktor yang memiliki pengaruh terbesar pada keputusan pembelian 

adalah e-WoM, yang diikuti oleh digital payment dan store atmosphere. Kesimpulannya, ketiga variabel 

independen tersebut secara signifikan memengaruhi keputusan pembelian pelanggan Kaizen Heritage 

Cempaka Putih, dengan electronic word of mouth sebagai yang terpenting. 

 

3. Uji Q-Square (Q²) 

Uji Q-Square (Q²) digunakan untuk mengevaluasi daya prediksi model penelitian. Nilai Q-Square 

digunakan untuk menilai seberapa relevan prediksi model terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Q-Square (Q²) 

 Q²predict  RMSE  MAE  

Purchase Decision  0.555  0.684  0.532  

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025 

 

Hasil uji Q-Square (Q²) menunjukkan bahwa variabel Keputusan Pembelian memiliki nilai 

Q²predict sebesar 0,209, nilai RMSE sebesar 0,904, dan MAE sebesar 0,748. Skor Q-Square yang lebih 

besar dari nol menunjukkan kemampuan model penelitian untuk memprediksi variabel Keputusan 

Pembelian. Hair et al. (2019) menyatakan bahwa suatu model memiliki kemampuan prediksi yang baik 

jika nilai Q²-nya lebih besar dari nol. Suatu model umumnya dianggap memiliki kemampuan prediksi 

yang kecil jika nilainya 0,02, kemampuan prediksi yang sedang jika nilainya 0,15, dan kemampuan 

prediksi yang besar jika nilainya 0,35. Skor Q² sebesar 0,209, yang termasuk dalam kisaran sedang 

menurut karakteristik tersebut, menunjukkan bahwa model penelitian ini memiliki kapasitas prediksi yang 

sangat kuat. Oleh karena itu, model struktural penelitian ini sesuai untuk digunakan dan memiliki 

kekuatan yang cukup untuk memprediksi dan menjelaskan variabel Keputusan Pembelian. 

 

Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui bagaimana faktor independen memengaruhi variabel dependen dalam model 

penelitian, dilakukan pengujian hipotesis. Untuk mengevaluasi hipotesis dalam penelitian ini, koefisien 

jalur, statistik T, dan nilai p yang dihasilkan oleh proses bootstrapping dianalisis menggunakan SmartPLS. 

Menurut Hair et all. (2022), prosedur bootstrapping digunakan untuk menghasilkan distribusi empiris dari 

estimasi parameter serta menilai tingkat signifikansi koefisien jalur, sehingga memungkinkan pengujian 

hipotesis dilakukan secara statistik dan lebih akurat. 
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

 Original 

sample (O)  
Sample 

mean (M)  

Standard 

deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P 

values  

 

      

Keterangan 

Digital Payment -> 

Purchase Decision  
0.424  0.427  0.057  7.477  0.000  

 

       

Diterima 

Electronic Word Of Mouth 

-> Purchase Decision  
0.434  0.432  0.060  7.181  0.000  

 

       

Diterima 

Store Atmosphere -> 

Purchase Decision  
0.361  0.363  0.062  5.833  0.000  

 

        

Diterima 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025 

 

Setiap hubungan antar variabel penelitian menghasilkan hasil yang signifikan secara statistik, 

seperti yang terlihat dari hasil uji hipotesis pada Tabel 4.14. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p kurang dari 

0,05 dan nilai statistik T lebih besar dari 1,96 untuk setiap jalur hubungan yang dianalisis. Hipotesis 

dianggap diterima oleh Hair et al. (2022) jika terdapat korelasi yang signifikan secara statistik antara 

variabel dan nilai p kurang dari 0,05 atau nilai statistik T lebih besar dari 1,96. Sebaliknya, jika nilai 

statistik T kurang dari 1,96 atau nilai p kurang dari 0,05, hipotesis dianggap tidak penting atau ditolak. 

Akibatnya, dapat dikatakan bahwa semua asumsi penelitian didukung, menunjukkan bahwa keputusan 

pembelian pelanggan Kaizen Heritage Cempaka Putih dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

digital payment, electronic word of mouth, dan store atmosphere. 

 

Pembahasan 

1.  Pengaruh Digital Payment terhadap Purchase Decision 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembayaran digital memiliki dampak yang cukup besar 

dan menguntungkan terhadap keputusan pembelian pelanggan, sebagaimana dibuktikan oleh koefisien 

jalur sebesar 0,424, statistik T sebesar 7,477, dan nilai p sebesar 0,000. Menurut hasil ini, konsumen lebih 

cenderung melakukan pembelian ketika metode pembayaran digital diimplementasikan dengan akurat. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Riofita (2025), yang menemukan bahwa pembelian barang 

UMKM sangat dipengaruhi oleh pembayaran digital yang sesuai dengan syariah. Kemudahan, kecepatan, 

dan persepsi keamanan pembayaran digital dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan dalam 

menyelesaikan transaksi. Hal ini menunjukkan bahwa pembayaran digital berfungsi sebagai elemen 

psikologis yang menurunkan hambatan pada langkah terakhir proses pembelian, di samping menjadi alat 

transaksi. 

Penelitian Riofita (2024), yang menemukan bahwa pembayaran digital yang sesuai syariah 

merupakan prediktor kuat purchase decision pelanggan Muslim, juga didukung oleh hasil penelitian ini. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian dapat 

ditingkatkan dengan efektivitas sistem pembayaran elektronik dan kesesuaiannya dengan nilai-nilai 

mereka. Penelitian lain oleh Ghaith & Ghaith (2022) dalam konteks berbeda juga melaporkan bahwa e-

payment berdampak signifikan terhadap perilaku pembelian konsumen di Yordania. Kemudahan dan 

efisiensi sistem pembayaran elektronik terbukti meningkatkan kecenderungan konsumen untuk 

bertransaksi dan menyelesaikan pembelian. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat anggapan 
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bahwa pembayaran digital merupakan komponen taktis yang dapat memengaruhi keputusan pelanggan 

untuk membeli. 

 

2. Pengaruh Electronic Word Of Mouth terhadap Purchase Decision 

Menurut temuan penelitian, e-WOM memiliki dampak yang kuat dan positif terhadap keputusan 

pembelian, dengan nilai p sebesar 0,000, statistik t sebesar 7,181, dan koefisien jalur sebesar 0,434. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian masyarakat sangat dipengaruhi oleh saran, 

evaluasi, dan informasi yang disebarkan melalui media digital. Temuan ini menguatkan temuan 

Yulindasari & Fikriyah (2022), yang menegaskan bahwa e-WOM di platform Shopee memiliki dampak 

besar pada keputusan pembelian kosmetik halal. Konsumen menjadikan ulasan pengguna lain sebagai 

dasar pertimbangan sebelum melakukan pembelian karena dianggap lebih objektif dan dapat dipercaya. 

Penelitian Wintang & Pasharibu (2021) juga sejalan dengan hasil penelitian ini, di mana e-WOM 

melalui media sosial terbukti berperan penting dalam mendorong purchase decision konsumen kedai kopi. 

Konsumen cenderung mempercayai pengalaman nyata yang dibagikan oleh konsumen sebelumnya 

dibandingkan dengan informasi promosi dari perusahaan. Selain itu, hasil penelitian ini menguatkan hasil 

penelitian Pratiwi & Rahmidani (2023) dan Sudaryanto et al. (2025), yang menegaskan bahwa ulasan 

internet menghasilkan dampak yang lebih kuat pada purchase decision seiring dengan semakin tingginya 

kualitas dan intensitasnya. e-WOM membentuk kepercayaan konsumen terhadap perusahaan atau produk 

yang dipresentasikan, selain juga memengaruhi purchase decision. Akibatnya, telah terbukti bahwa e-

WOM memainkan peran penting dalam pilihan untuk membeli. 

 

3. Pengaruh Store Atmosphere terhadap Purchase Decision 

Kesimpulan penelitian bahwa suasana toko memiliki dampak besar dan positif terhadap 

keputusan pembelian didukung oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,361, nilai statistik T sebesar 5,833, dan 

nilai p sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh 

suasana toko. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada tahun oleh Julia et al. (2023), 

yang menemukan bahwa suasana toko sepatu memiliki dampak besar terhadap keputusan pembelian 

pelanggan. Pelanggan lebih cenderung melakukan pembelian ketika mereka berada di toko yang membuat 

mereka merasa nyaman. Hasil penelitian Nadeak & Sukarno (2024), yang menunjukkan bahwa suasana 

toko memiliki dampak positif pada keputusan pembelian di kedai kopi, juga didukung oleh penelitian ini. 

Konsumen cenderung memutuskan membeli ketika suasana kedai mendukung aktivitas nongkrong, 

bekerja, maupun bersosialisasi.Selain itu, penelitian Saricam (2022) memperkuat hasil penelitian ini 

melalui pendekatan Stimulus–Organism–Response (S-O-R), yang menegaskan bahwa elemen store 

atmosphere seperti desain, pencahayaan, tata ruang, dan signage memengaruhi respons kognitif dan 

afektif konsumen. Respons tersebut kemudian mendorong perilaku mendekat, seperti keinginan berlama-

lama di toko dan kecenderungan melakukan pembelian. Dengan demikian, pengelolaan store atmosphere 

yang baik terbukti dapat meningkatkan peluang terjadinya purchase decision. 

 

Output Prototype 

Gambar 1 memperlihatkan halaman beranda menampilkan visual interior dan suasana Kaizen 

Heritage Cempaka Putih sebagai representasi dari variabel Store Atmosphere. Tampilan ini dirancang 

untuk membentuk persepsi awal konsumen melalui elemen desain seperti pencahayaan, warna, dan tata 

ruang yang menciptakan kesan nyaman dan modern. Fitur utama pada halaman ini meliputi hero image 
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interior kedai, informasi profil singkat Kaizen Heritage Cempaka Putih, serta tombol “Order Right Now” 

sebagai call to action yang mengarahkan pengguna ke proses pemesanan. Fitur-fitur ini berfungsi untuk 

menarik perhatian konsumen, membangun persepsi positif terhadap suasana kedai, dan mendorong minat 

untuk ke tahap pembelian. 

 
 

Gambar 1 Prototype Home Page 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025 

 

 

KESIMPULAN 

1. Keputusan pembelian di Kaizen Heritage Cempaka Putih sangat dipengaruhi secara positif oleh 

pembayaran digital. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian konsumen mungkin 

dipengaruhi oleh kemudahan, kecepatan, dan efektivitas pembayaran digital. Pelanggan lebih 

cenderung menyelesaikan transaksi pembelian ketika sistem pembayaran digital 

diimplementasikan dengan baik. 

2. Purchase Decision di Kaizen Heritage Cempaka Putih dipengaruhi secara positif dan berarti oleh 

e-WOM. Studi ini menemukan bahwa sebelum melakukan pembelian, kepercayaan konsumen 

sebagian besar dibentuk oleh pengalaman, rekomendasi, dan ulasan yang mereka temukan di 

media digital. Konsumen mungkin akan melakukan lebih banyak pembelian jika mereka 
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menerima informasi positif. 

3. Di Kaizen Heritage Cempaka Putih, store atmosphere secara signifikan dan menguntungkan 

memengaruhi keputusan pelanggan untuk membeli. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan ritel 

yang ramah dan menarik, didukung oleh tata letak, pencahayaan, dan layanan pelanggan yang 

dirancang dengan baik, dapat menghasilkan pengalaman berbelanja yang memuaskan dan 

menarik pelanggan untuk membeli. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat disimpulkan bahwa di Kaizen Heritage Cempaka Putih, 

menerapkan metode yang berfokus pada pembangunan sistem pembayaran digital, pengelolaan ulasan 

pelanggan secara digital, dan penyediaan lingkungan toko yang ramah dan menarik sangat penting untuk 

meningkatkan keputusan pembelian pelanggan. 

 

Implikasi 

Pengelola Kaizen Heritage Cempaka Putih dapat memanfaatkan implikasi praktis dari penelitian 

ini di samping kontribusinya terhadap kemajuan penelitian akademis. Penelitian ini memiliki dua bentuk 

implikasi, yang meliputi implikasi pada ranah teoritis dan ranah praktis. 

Implikasi Teoretis 

Temuan studi ini secara teoritis memperkaya literatur tentang manajemen pemasaran, khususnya 

yang berkaitan dengan perilaku pelanggan dan keputusan pembelian. Studi ini menunjukkan bahwa, 

dibandingkan dengan pembayaran digital dan suasana toko, e-WOM adalah faktor yang paling 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini menunjukkan bahwa, di era digital, informasi 

yang diperoleh dari pengalaman pelanggan lain di media sosial dan platform digital lainnya memiliki 

peran penting dalam memengaruhi opini dan pilihan konsumen. Temuan analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa, dibandingkan dengan indikator e-WOM lainnya, indikator yang berkaitan dengan nilai informasi 

dari ulasan media sosial memiliki nilai rata-rata tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum melakukan 

pembelian, pelanggan Kaizen Heritage Cempaka Putih sering mengandalkan ulasan dan pengalaman 

pengguna lain sebagai sumber informasi. Secara teoretis, temuan ini mendukung teori komunikasi 

pemasaran dan teori social influence yang menyatakan bahwa rekomendasi dan opini dari pihak lain 

memiliki kekuatan persuasif yang tinggi dalam memengaruhi sikap dan perilaku konsumen. 

Dominannya peran e-WOM dalam penelitian ini juga memperkuat teori perilaku konsumen yang 

menyatakan bahwa faktor informasional eksternal, khususnya informasi yang dianggap kredibel dan 

relevan, memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan faktor fungsional maupun pengalaman fisik. 

Konsumen tidak hanya mencari kemudahan transaksi atau kenyamanan suasana toko, tetapi juga sangat 

mempertimbangkan penilaian dan pengalaman konsumen lain dalam proses pengambilan keputusan 

pembelian. 
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Selain itu, hasil ini menegaskan bahwa meskipun tingkat partisipasi konsumen dalam menciptakan 

ulasan masih tergolong moderat, peran e-WOM sebagai referensi keputusan pembelian tetap sangat kuat. 

Secara teoretis, hal ini menegaskan bahwa kekuatan e-WOM tidak hanya terletak pada jumlah konten yang 

dihasilkan, tetapi juga pada kualitas dan kesesuaian informasi yang diterima oleh konsumen. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan menegaskan bahwa e-WoM merupakan 

variabel strategis utama dalam model keputusan pembelian konsumen, khususnya pada industri makanan 

dan minuman. Temuan ini dapat menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 

model perilaku konsumen yang lebih menekankan peran e-WOM sebagai determinan utama keputusan 

pembelian di era digital. 

Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pengelola 

Kaizen Heritage Cempaka Putih dalam merumuskan strategi pemasaran dan pengelolaan operasional 

usaha. Berdasarkan hasil penelitian, pengelola disarankan untuk terus meningkatkan kualitas dan 

kemudahan sistem digital payment dengan menyediakan berbagai pilihan metode pembayaran non-tunai 

yang aman, cepat, dan mudah digunakan oleh konsumen. Selain itu, manajemen Kaizen Heritage 

Cempaka Putih sebaiknya lebih fokus pada pengelolaan e-WOM dengan mendorong pelanggan untuk 

memberikan ulasan positif di platform digital seperti media sosial. Reputasi baik perusahaan dapat 

diperkuat dan kepercayaan calon konsumen dapat ditingkatkan melalui pengelolaan ulasan pelanggan 

yang efisien. Implikasi praktis lainnya berkaitan dengan store atmosphere, di mana pengelola diharapkan 

dapat mempertahankan dan meningkatkan kenyamanan suasana kedai melalui pengaturan pencahayaan, 

tata ruang, desain interior, kebersihan, serta kualitas pelayanan karyawan. Pelanggan lebih cenderung 

melakukan pembelian ketika mereka berada di lingkungan toko yang ramah dan menarik. 

Dengan menerapkan strategi yang berfokus pada pengembangan digital payment, pengelolaan e-

WOM, dan peningkatan store atmosphere secara berkelanjutan, Kaizen Heritage Cempaka Putih 

diharapkan mampu meningkatkan keputusan pembelian konsumen serta mempertahankan daya saing di 

tengah persaingan industri coffee shop. 

 

 

SARAN 

Saran Akademisi 

Agar temuan dapat diterapkan secara lebih luas, disarankan agar peneliti di masa mendatang 

memperluas cakupan studi mereka dengan memasukkan coffee shop tambahan atau perusahaan sejenis. 

Studi di masa mendatang juga dapat mencakup faktor tambahan seperti kualitas produk, harga, promosi, 

citra merek, atau kepuasan pelanggan yang dapat memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli. 

Untuk mencatat perubahan perilaku konsumen dari waktu ke waktu, disarankan juga agar studi di masa 

mendatang mengadopsi desain penelitian longitudinal dan berbagai teknik metodologis, seperti 

metodologi campuran atau kualitatif. 

Saran Praktisi 

Bagi pengelola Kaizen Heritage Cempaka Putih, disarankan untuk terus mengembangkan dan 

meningkatkan sistem digital payment dengan menyediakan metode pembayaran non-tunai yang lebih 

beragam dan mudah diakses oleh konsumen. Selain itu, pengelola diharapkan dapat mengelola e-WOM 

secara lebih aktif dengan mendorong konsumen untuk memberikan ulasan positif serta merespons ulasan 

pelanggan secara profesional. 
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Pengelola juga disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan store atmosphere dengan 

memperhatikan kenyamanan ruang, desain interior, pencahayaan, kebersihan, serta kualitas pelayanan 

karyawan. Upaya ini diharapkan dapat menciptakan pengalaman berkunjung yang positif dan 

meningkatkan keputusan pembelian konsumen. 
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